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Abstrak  
Di era digital saat ini, penyebaran informasi semakin cepat dan luas dengan hadirnya 
berbagai platform media, baik media konvensional seperti televisi maupun media 
digital seperti portal berita daring dan media sosial. Adanya penerjemah bahasa 
isyarat ini tentu memudahkan para penyandang tunarungu untuk memperoleh 
informasi secara cepat, tanggap dan jelas. Pada akhirnya para penyandang tunarungu 
tidak kesulitan lagi dalam memperoleh informasi karna sudah tersedianya fitur yang 
memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan hubungan 
penyampaian sign language interpreter di siaran berita televisi terhadap penerimaan 
informasi siswa penyandang tunarungu SLB B Karya Ibu Kota Palembang.Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan Populasi pada penelitian ini 
yaitu 45 responden siswa penyandang tunarungu SLB B Karya Ibu Kota Palembang 
dengan teknik purposive sampling dan sampel, adapun data yang didapatkan dari 
penyebaran angket, observasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan Teori Uses 
And Gratifications. Hasilnya bahwa efektivitas penyampaian sign language 
interpreter koefisien determinasi (Rsquare senilai 0,304 yang mengandung pengertian 
bahwasanya pengaruh variable bebas (penyampaian sign language interpreter) 
terhadap variable terikat (penerimaan informasi) ialah senilai 30,4%. Hasil ini 
memperlihatkan bahwasanya data memiliki hubungan yang linear, yang bearti ada 
hubungan yang positif antara penyampaian sign language interpreter dengan 
penerimaan informasi siswa penyandang tunarungu SLB B. 
 
Kata Kunci: Berita, Interpreter, Isyarat. 
 
 

Abstract 
In today's digital era, the spread of information is getting faster and wider with the 

presence of various media platforms, both conventional media such as television and digital 
media such as online news portals and social media. The existence of this sign language 
interpreter certainly makes it easier for deaf people to obtain information quickly, responsively 
and clearly. In the end, deaf people no longer have difficulty in obtaining information because 
adequate features are available. This study aims to determine the effectiveness and relationship 
of the delivery of sign language interpreters on television news broadcasts to the acceptance of 
information by deaf students at SLB B Karya, Capital City of Palembang. This study uses a 
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quantitative research method with the population in this study being 45 respondents of deaf 
students at SLB B Karya, Capital City of Palembang with purposive sampling and sample 
techniques, while the data obtained from the distribution of questionnaires, observations and 
interviews. This study uses the Uses And Gratifications Theory. The result is that the 
effectiveness of the delivery of sign language interpreter coefficient of determination (Rsquare 
is 0.304 which means that the influence of the independent variable (delivery of sign language 
interpreter) on the dependent variable (receipt of information) is 30.4%. This result shows that 
the data has a linear relationship, which means that there is a positive relationship between the 
delivery of sign language interpreter and the receipt of information by deaf students at SLB B. 
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PENDAHULUAN  

Di era digital saat ini, penyebaran informasi semakin cepat dan luas dengan 
hadirnya berbagai platform media, baik media konvensional seperti televisi maupun 
media digital seperti portal berita daring dan media sosial(Muliyah, 2020). Meskipun 
media digital berkembang pesat dan semakin banyak digunakan oleh masyarakat, 
televisi masih menjadi salah satu sumber informasi utama yang dipercaya oleh 
masyarakat Indonesia. Bukti itu diperkuat oleh data penetrasi media televisi di 
Indonesia mencapai 90,7%, sedangkan radio 39%, suratkabar 29,8%, majalah 22,4%, 
internet 8,8%, dan orang menonton bioskop sebesar 15%. (Nielsen Media Research, 
2020) 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) bekerja sama dengan Katadata Insight Center (KIC), 
ditemukan bahwa masyarakat Indonesia umumnya masih paling memercayai 
informasi yang disampaikan melalui media televisi. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun internet dan media sosial semakin dominan, televisi tetap memiliki posisi 
kuat sebagai sumber berita yang kredibel dan terpercaya bagi masyarakat. 

Dalam survei yang sama, ditemukan bahwa dari berbagai stasiun televisi yang 
ada di Indonesia stasiun televisi yang paling banyak diakses oleh responden dengan 
persentase 33,3% (Adit Ahdit, 2022) . Popularitas berita sebagai sumber informasi 
yang paling banyak diakses menunjukkan bahwa masyarakat menaruh kepercayaan 
yang tinggi terhadap siaran televisi ini. Keunggulan dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti cakupan siaran yang luas, kualitas program berita yang informatif dan 
menarik, serta citra yang telah dibangun selama bertahun-tahun. 

Salah satu Lembaga pendidikan yang saya teliti yaitu SLB B Karya Ibu Kota 
Palembang. Didirikan pada tahun 1995 dengan misi untuk mendukung anak anak 
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penyandang disabilitas fisik dan mental dalam mengerjar Pendidikan, yang 
memungkinkan mereka dalam mengembangkan keterampilan, sikap dan 
pengetahuan yang penting untuk belajar dan berinteraksi sosial terlepas dari 
tantangan yang mereka hadap (SLB-B Karya Ibu, 2024). 

Sign language interpreter ialah orang yang memiliki keahlian dalam 
menyampaikan informasi non verbal, seperti mengubah suara menjadi gerakan 
memakai tangan atau isyarat pada akhirnya bisa dipahami dan mudah dimengerti 
oleh penyandang tuna rungu (Mursyita, 2016). Adanya penerjemah bahasa isyarat 
ini tentu memudahkan para penyandang tunarungu untuk memperoleh informasi 
secara cepat, tanggap dan jelas. Pada akhirnya para penyandang tunarungu tidak 
kesulitan lagi dalam memperoleh informasi karna sudah tersedianya fitur yang 
memadai. Dengan demikian siaran televisi Indonesia sudah memiliki interpreter 
(penerjemah) Bahasa isyarat yang ada kotak kecil disudut kanan bawah pada siaran 
televisi. 

Komunikasi non-verbal mencakup pesan yang diungkapkan tanpa kata-kata, 
memanfaatkan simbol, warna, isyarat, gerakan, dan gambar untuk 
mengomunikasikan makna. Penting untuk menyadari bahwasanya komunikasi 
non-verbal memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan yang 
melampaui kata-kata belaka. Komunikasi nonverbal, khususnya bahasa isyarat, 
berfungsi sebagai sarana ekspresi yang penting bagi individu yang menghadapi 
tantangan dalam komunikasi verbal. Di antara individu-individu ini ada mereka 
yang tuli—individu yang mengalami berbagai tingkat gangguan pendengaran, baik 
sementara maupun permanen (Sugiyono, 2014). 

Survey tentang ketertarikan tuna rungu terhadap televisi yang dilakukan di 
salah satu SLB B di kota Palembang dilansir sebesar 88,00%. Sebanyak 51,14% 
responden tuna rungu menyatakan aktif menonton televisi setiap hari sedikitnya 30-
45 menit. SLB-B Karya Ibu Kota Palembang memiliki siswa sebanyak 45 siswa 
penyandang tunarungu diantara nya siswa SMPLB 20 orang dan SMALB 25 orang. 

SLB-B Karya Ibu Palembang ialah lembaga pendidikan berdedikasi yang 
mengutamakan penyediaan sarana dan prasarana yang lengkap untuk memastikan 
semua siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam menempuh pendidikan. 
Selain kegiatan akademis, sekolah ini juga menyediakan berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler yang dirancang untuk menumbuhkan kreativitas dan 
pengembangan pribadi siswanya. Sebagai sekolah khusus untuk anak-anak dengan 
gangguan pendengaran, SLB-B Karya Ibu berkomitmen untuk menciptakan 
lingkungan yang inklusif yang menumbuhkan kemampuan unik setiap anak. 
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METODOLOGI 
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua atau 

lebih variabel (Sugiyono, 2016). Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menentukan 
hubungan antara variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) yang dimana 
dalam penelitian ini penyampaian sign language interpreter merupakan varibel bebas 
dan penerimaan informasi variabel terikat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Responden pada penelitian ini adalah siswa penyandang tunarungu di SLB B 
Karya Ibu Kota Palembang, penyebaran kuesioner dilakukan pada siswa SMPLB dan 
SMALB yang menonton siaran berita televisi. Kuesioner yang telah terkumpul dan 
valid adalah sebanyak 45 responden. Dari segi usia, mayoritas berusia 13-17 dengan 
banyak pertanyaan sebanyak 16.   
 

Uji Validitas 
Tabel 1.1 Hasil Uji Validitas  

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel diatas menyajikan hasil uji validitas, yang memperlihatkan bahwasanya semua 
variabel, termasuk X dan Y, menghasilkan hasil yang valid. Kesimpulan ini 
didasarkan pada kriteria bahwasanya r hitung sama dengan atau > r tabel (untuk uji 
dua sisi pada tingkat significant 0,05), yang memvalidasi hasil. Nilai yang diperoleh 
melebihi r tabel karena jumlah responden ialah 43, dihitung memakai rumus df = (45-
2). 
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Uji Reliabilitas 

Kriteria penelitian dalam uji reabilitas yaitu hasil koefisien Alpha lebih besar 
dari 0,60 maka kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel. Sedangkan jika hasil 
koefisien Alpha lebih kecil dari 0,60 maka kuesioner tersebut dikatakan tidak reliabel 
atau tidak bisa dipercaya. 

Tabel 1.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Item Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

Penyampaian 8 item 0,665 Reliabel 

Penerimaan 8 item 0,767 Reliabel 

Nilai alpha penyampaian (x) 0,665 dan nilai alpha penerimaan (y) 0,767, 
masing-masing, memperlihatkan bahwasanya semua variabel memberikan hasil 
yang bisa dipercaya, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji reliabilitas sebelumnya 
yang memperlihatkan bahwasanya nilai alpha Cronbach > 0,600. Hasilnya ialah 
bahwasanya angket sudah dinyatakan valid dan Relibel. 

Uji Normalitas 
Uji normalitas bisa dilakukan dengan berbagai metode, seperti menggunakan 

histrogram, uji kolmogorov-smirnov, dan metode monte carlo. Kriteria dalam uji 
normalitas adalah jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data dianggap 
normal dan jikadata dibawah 0,05 data tidak dianggap tersebar secara normal. 

Tabel 1.3 Hasil Uji Normalitas 
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Uji Lineritas 

Sebelum melakukan analisis korelasi atau regresi linier, dilakukan uji 
linieritas dengan tingkat significant 0,05. Jika nilai p untuk kedua variabel di bawah 
0,05, keadaan ini memperlihatkan adanya hubungan linier di antara keduanya. 

Tabel 1.4 Hasil Uji Lineritas 

       

Dari hasil uji linearitas yang ada di tabel 17 memperoleh hasil bahwasanya 
nilai sig. Deviation from Linearity senilai 0,928> 0.05. Disimpulkan ada hubungan 
yang linear antara Efektivitas Penyampaian Sign Language Interpreter Terhadap 
Penerimaan Siswa SLB B. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 1.5 Hasil Uji Regresi Linier sederhana 
   

 

 

 

 

Nilai konsistensi untuk variabel Siswa Tunarungu di SLB B ialah 7,886. 
Koefisien regresi untuk variabel X ialah 0,739, yang memperlihatkan bahwasanya 
peningkatan 1% dalam efektivitas penyampaian juru bahasa isyarat sesuai dengan 
peningkatan 0,739 dalam penerimaan informasi di antara siswa tunarungu di SLB B. 
Karena koefisien regresi positif, keadaan ini memperlihatkan hubungan positif 
antara variabel X dan Y. 

Y = 𝜶𝜶 + bX 

Y = 7,886 + 0,739X 
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Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝐑𝟐𝟐) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
variabel penyampaian (X) penerimaan informasi (Y). 

Tabel 1.6 Hasil uji Koefisien Determinasi 
 

 

 

 

 

 

    Tabel di atas menguraikan hasil pengujian model secara langsung, yang 
memperlihatkan koefisien jaminan (R square) senilai 0,304. Keadaan ini 
memperlihatkan bahwasanya variabel independen, Sign Language Interpreter, 
memiliki dampak senilai 30,4% terhadap variabel dependen, Siswa Tunarungu. 

                 Uji t 

Tabel 1.7 Hasil Uji Hipotesis 

 
 
 

 

 

 

Hasil analisis memperlihatkan bahwasanya nilai t hitung senilai 4,333, 
dibandingkan dengan nilai t tabel senilai 1,681 pada taraf significant 0,05. Karena 
nilai t hitung melebihi nilai t tabel dan value sig 0,000 < 0,05, maka hipotesis nol (H0) 
ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Keadaan ini memperlihatkan 
bahwasanya variabel X sign language interpreter) berpengaruh significant terhadap 
Penerimaan Informasi Siswa Tunarungu di SLB B. 

 

Pembahasan  

Dalam studi ini tentu membutuhkan sejumlah responden yang nantinya akan 
dijadikan sebagai bahan uji untuk studi ini. Jumlah responden dalam studi ini 
sebanyak 45 orang, yakni terdiri dari siswa SLB B Karya Ibu Kota Palembang yakni 
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siswa SMPLB (VII, VIII, IX) dan SMALB (X, XI, XII) yang ialah siswa penyandang 
tunarungu memakai alat komunikasi bahasa isyarat. Penyebaran angket ini 
bermaksud untuk mengumpulkan data yang selanjutnya akan dibuat kesimpulan 
pada hasil penelitian. Sebelumnya mengisi angket penelitian, responden harus 
mengisi nama dan kelas terlebih dahulu, agar nanti data yang diambil sesuai dengan 
kebutuhan yang peneliti buat. 

Teori Uses and Gratifications menekankan bahwasanya audiens ialah pihak yang 
aktif dalam memilih media dan konten berlandaskan kebutuhan, motivasi, dan 
gratifikasi (kepuasan) yang ingin diperoleh, Dalam konteks siswa penyandang 
tunarungu, kebutuhan utama mereka ialah memahami informasi dari media televisi 
yang biasanya disampaikan secara audio. Kehadiran sign language interpreter 
bermaksud untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan memberikan akses terhadap 
konten visual yang sesuai dengan keterbatasan pendengaran mereka. (Artha, 2016). 

Teori ini relevan karena siswa tunarungu cenderung memilih program atau 
media yang menyediakan fasilitas yang bisa mereka akses, seperti interpretasi bahasa 
isyarat. Dalam konteks studi ini, gratifikasi yang diharapkan ialah kemampuan siswa 
tunarungu untuk menerima, memahami, dan memakai informasi yang disampaikan 
melalui siaran berita. Keadaan ini memperlihatkan peran aktif audiens dalam memilih 
siaran berita yang menyediakan kebutuhan mereka dibuktikan dengan pengujian 
diatas. (Utami, 2015). 

Dengan demikian aspek teori uses and gratifications yang relevan dalam 
penelitian ini yaitu, Kebutuhan Informasi (Cognitive Needs) Siswa tunarungu 
menggunakan layanan penerjemah bahasa isyarat untuk memahami materi pelajaran, 
informasi sekolah, atau komunikasi dalam berbagai kegiatan, Kebutuhan Personal 
(Personal Integrative Needs) Efektivitas penyampaian interpreter dapat 
mempengaruhi rasa percaya diri dan pemahaman siswa terhadap informasi yang 
diberikan. Kebutuhan Sosial (Social Integrative Needs)  Dengan adanya interpreter, 
siswa lebih mudah berinteraksi dengan guru dan teman-teman, meningkatkan 
keterlibatan sosial mereka dalam lingkungan sekolah. Kebutuhan Hiburan 
(Entertainment Needs) Jika interpreter mampu menyampaikan informasi dengan 
menarik dan ekspresif, hal ini dapat membuat pengalaman belajar lebih 
menyenangkan bagi siswa tunarungu. (Regioroe,  2018) 

Dengan analisis tersebut bisa disimpulkan efektif dengan adanya penyampaian 
informasi di siaran berita televisi memakai sign language interpter terhadap siswa 
penyandang tunarungu. Hasil eksplorasi menghubungkan teori Uses and 
Gratifications dengan media inklusif, memperlihatkan bahwasanya media harus 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik audiens yang beragam. Dalam 
konteks ini, kehadiran sign language interpreter ialah salah satu wujud nyata 
penerapan teori tersebut, di mana media mencoba memenuhi kebutuhan komunikasi 
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audiens tunarungu untuk memperoleh kepuasan yang setara dengan audiens lain 
(Rubin, 2019) 

Selanjutnya, berlandaskan hasil analisis data, bisa disimpulkan bahwasanya 
nilai t hitung ialah 4,333 dan nilai t tabel ialah 1,681 dengan level significant 0,1. Karena 
nilai t tabel >pada nilai t tabel dan value signya 0,000 <pada 0,1, maka bisa disimpulkan 
bahwasanya variabel X (efektvitas penyampaian  sign  language  interpreter)  secara  
persial  berpengaruh terhadap (Penerimaan Informasi Siswa Tunarungu SLB B ). 

Berlandaskan hasil uji “koefisien determinasi (Rsquare senilai 0,304 yang 
mengandung pengertiaan bahwasanya efektivitas variabel bebas (penyampaian sign 
language) terhadap variabel terikat” (penerimaan informasi siswa tunarungu SLB B) 
ialah senilai 30,4%. Itu artinya efektifnya penyampaian sign language interpreterter 
terhadap penerimaaan informasi siswa tunarungu SLB B. 

Berlandaskan hasil uji linearitas dari table ANOVA, diperoleh nilai Deviation 
From Linearity dengan Sig = 0,928 yang > 0,05 dan F hitung 15,735 yang > F table 4,07. 
Hasil ini memperlihatkan bahwasanya data memiliki hubungan yang linear, yang 
bearti ada hubungan yang positif antara penyampaian sign language interpreter 
dengan penerimaan informasi siswa penyandang tunarungu SLB B. Dari hasil tersebut 
disimpulkan bahwasanya H0 ditolak dan H1 diterima, pada akhirnya ada hubungan 
antara variable bebas (penyampaian sign language interpreter) terhadap variable 
terikat (penerimaan informasi). 

 

SIMPULAN 
Berlandaskan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai Efektivitas 

Penyampaian Sign Language Interpreter Terhadap Penerimaan Informasi Siswa 
Penyandang Tunarungu SLB B Karya Ibu Kota Palembang dengan memakai teori uses 
and gratifications bisa disimpulkan yakni : 

1) Diperoleh nilai t hitung 4,333 sedangkan nilai t table yakni 1,681 dengn level 
signifiikan 0,05 dikarenakan >t table dan nilai signifikasinya 0,000 <  0,05  
dinyatakan  bahwasanya  ada  pengaruh  variable  bebas (penyampaian sign 
language interpreter) terhadap variable terikat (penerimaan informasi). Hasil uji 
“koefisien determinasi (Rsquare senilai 0,304 yang mengandung pengertian 
bahwasanya pengaruh variable bebas (penyampaian sign language interpreter) 
terhadap variable terikat (penerimaan informasi) ialah senilai 30,4%.  melalui 
penyampaian sign language interpreter di siaran berita televisi. 

2)  Dari Hasil uji linearitas dari table ANOVA, diperoleh nilai Deviation From 
Linearity dengan Sig = 0,928 yang > 0,05 dan F hitung 15,735 yang > F table 4,07. 
Hasil ini memperlihatkan bahwasanya data memiliki hubungan yang linear, yang 
bearti ada hubungan yang positif antara penyampaian sign language interpreter 
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dengan penerimaan informasi siswa penyandang tunarungu SLB B. Dari hasil 
tersebut disimpulkan bahwasanya H0 ditolak dan H1 diterima, pada akhirnya 
ada hubungan antara variable bebas (penyampaian sign language interpreter) 
terhadap variable terikat (penerimaan informasi). 
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